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valid. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh
Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Matematika Siswa Pada Materi
Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel kelas X Sma Yp Hkbp 1
Pematangsiantar. Penelitian ini menggunakan desain
penelitian Kuantitatif. Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
yang positif dan signifikan pendekatan pembelajaran
matematika realistik terhadap kemampuan berpikir kritis
matematika pada materi system persamaan linear tiga variabel
kelas X SMA. Pengaruh yang positif ditunjukkan melalui
persamaan  regresi  Y=-27,592+0,827X, artinya setiap
penambahan 1 skor pendekatan pembelajaaran matematika
realistik, maka kemampuan berpikir kritis akan meningkat
sebesar 0,827. Pengaruh yang signifikan ditunjukkan melalui
uji-t,  yaitu t_hitung>t_tabel=8,729>1,701 dan dengan
menggunakan koefisien determinasi dapat dilihat besar
pengaruh pendekatan pembelajaran matematika realistic
terhadap kemampuan berpikir kritis matematika siswa pada
materi bangun ruang sisi datar yaitu sebesar 73%.
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ABSTRACT

Critical thinking skills are students’ ability to analyze and evaluate
information in order to decide whether that information is reliable and
can be used to draw valid conclusions. This study aims to determine
the effect of the realistic mathematics learning approach on students’
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mathematical critical thinking skills in the subject of three-variable
linear equation systems in grade X at SMA YP HKB 1
Pematangsiantar. This study uses a quantitative research design.
Based on the results of data analysis and discussion, it can be
concluded that there is a positive and significant effect of the realistic
mathematics learning approach on mathematical critical thinking
skills in the material on three-variable linear equation systems in
grade X high school. The positive effect is shown through the
regression equation Y=-27.592+0.827X, meaning that for every 1
point increase in the realistic mathematics learning approach score,
critical thinking skills will increase by 0.827. The significant effect is
shown through the t-test, namely t_count=8.729>t_table=1.701, and
by using the coefficient of determination, it can be seen that the effect
of the realistic mathematics learning approach on students’ critical
thinking skills in mathematics in the subject of flat-sided shapes is
73%.

Keywords: Learning Approach; Realistic Mathematics; Critical
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses pengalihan pengetahuan secara sadar dan terencana untuk
mengubah tingkah laku manusia dan mendewasakan manusia melalui proses pengajaran dalam bentuk
pendidikan formal, nonformal, dan informal (Jeheman, Gunur, & Jelatu, 2019). Pendidikan terus
berkembang untuk menjadi orang sukses seseorang harus berani menghadapi tantangan dan rintangan.
Menurut UU SISDIKNAS Nomor 20 tahun 2003: Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat, bangsa, dan
negara. Pendidikan merupakan wadah untuk mampu menguasai ilmu matematika. Hal ini ditandai oleh
proses pembelajarannya (Mutakinati, Anwari, & Kumano, 2018).

Matematika merupakan salah satu dari banyaknya ilmu pengetahuan, dimana matematika sendiri
merupakan ilmu yang mendasari berbagai ilmu pengetahuan lain. Menurut Jelatu (Jeheman et al., 2019)
matematika itu ibarat pohon beringin yang bercabang-cabang, namun bukan seperti pohon palem.
Sejalan dengan pendapat Nunes dan Bryant (Jeheman et al, 2019) Sangat tidak tepatjika kita
mengatakan bahwa matematika hidup untuk dirinya sendiri, tetapi matematika memiliki peran yang
universal, baik dalam ilmu pengetahuan maupun dalam perkembangan teknologi modern. (Kurniawati

& Ekayanti, 2020) menyatakan untuk mempelajari matematika yang dipelajari adalah menyatakan
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masalah, merencanakan proses penyelesaian, mengkaji langkah-langkah penyelesaian, membuat
pernyataan jika informasi yang didapat kurang, sehingga memerlukan sebuah kegiatan yang disebut
berpikir kritis. Matematika memiliki peranan penting dalam membentuk dan mengembangkan
keterampilan berpikir nalar, logis, sistematis dan kritis.

Pola pikir kritis sangatlah penting untuk diaplikasikan dalam keseharian hidup kita. Berdasarkan
Permendikbud Nomor 21 tahun 2016, disebutkan bahwa salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh
siswa dalam pembelajaran matematika adalah kemampuan berpikir kritis matematis, yaitu kemampuan
untuk melihat bermacam-macam kemungkinan penyelesaian dalam suatu masalah.

Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan siswa dalam menganalisis dan mengevaluasi
informasi untuk memutuskan apakah informasi tersebut dapat dipercaya sehingga dapat
digunakan untuk menarik kesimpulan yang valid (Nurkholifah, Toheri, & Winarso, 2018). Sedangkan
kemampuan berpikir kritis matematika adalah kemampuan dalam mengidentifikasi, menghubungkan,
menganalis, mengevaluasi dan memecahkan masalah matematika.

Pada dasarnya kemampuan berpikir kritis erat kaitannya dengan proses berpikir dan indikator-
indikatornya. Indikator berpikir kritis dapat dilihat dari karakteristiknya sehingga dengan memiliki
karakteristik tersebut seseorang dapat dikatakan telah memiliki kemampuan berpikir kritis. Menurut
(Facione & Facione, 2013) indikator kemampuan berpikir kritis peserta didik ada empat, yaitu (1)
Menginterpretasi, yaitu memahami masalah yang ditunjukkan dengan menulis diketahui maupun yang
ditanyakan soal dengan tepat; (2) Menganalisis, yaitu mengidentifikasi hubungan-hubungan antara
pernyataan - pernyataan, pertanyaan-pertanyaan, dan konsep-konsep yang diberikan dalam soal yang
ditunjukkan dengan membuat model matematika dengan tepat dan memberi penjelasan dengan tepat;
(3) Mengevaluasi, yaitu menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal, lengkap dan benar
dalam melakukan perhitungan; (4) Menginferensi yaitu membuat kesimpulan yang tepat. Pada
implementasinya di dunia pendidikan, siswa masih sangat kurang dalam proses penerapan berpikir
kritis untuk menyelesaikan permasalahan matematika (Qadry, Asyari, Ismiyati, & Patimbangi, 2021).

Namun kenyataannya kemampuan berpikir kritis masih rendah, hal ini dapat dibuktikan dari hasil
TIMSS. Menurut Nizam (dalam Hadi Syamsul, 2019) hasil Trends in International Mathematics and
Science Study (TIMSS) tahun 2015 menyatakan skor matematika peserta didik di Indonesia menempati
peringkat 44 dari 49 negara dengan skor 397. Dengan kriteria TIMSS membagi perolehan skor peserta
survei ke dalam empat tingkat: rendah dengan skor 400 (low), sedang dengan skor 475 (intermediate),
tinggi dengan skor 550 (high) dan lanjut dengan skor 625 (advanced) dari data di atas Indonesia
menempati pada kriteria rendah. Martyanti & Suhartini (2018) menyatakan bahwa soal-soal yang dipakai
dalam studi TIMSS adalah soal yang membutuhkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, termasuk
berpikir kritis, dalam menyelesaikan permasalahan. Tingkat prestasi belajar siswa di Indonesia yang
rendah, seperti yang terlihat dalam hasil studi TIMSS, menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis
siswa di Indonesia juga masih minim (Rahmaini & Ogylva Chandra, 2024).

Salah satu cara yang dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan
mengajarkan konsep melalui pendekatan pembelajaran matematika realistik. Optimalisasi pengetahuan
siswa dari objek lingkungan sekitar memunculkan adanya pembelajaran matematika yang bersifat nyata
yang disebut Pendekatan matematika realistik. Pendekatan Matematika Realistik merupakan suatu
pendekatan yang bertujuan memotivasi siswa untuk memahami konsep matematika dengan mengaitkan
konsep tersebut dengan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Konteks kehidupan sehari-hari
digunakan sebagai tema dalam pembelajaran. Oleh karena itu, permasalahan yang digunakan dalam

pembelajaran dengan Pendekatan Matematika Realistik harus mempunyai keterkaitan dengan situasi
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nyata yang mudah dipahami dan dibayangkan oleh siswa sehingga dapat meningkatkan struktur
pemahaman matematika siswa (Ningsih, 2010). Adapun langkah-langkah yang dapat digunakan dalam
pembelajaran matematika realistik menurut (Ningsih, 2010) yaitu : (1) Memahami masalah konsektual;
(2) menjelaskan masalah konsektual; (3) Menyelesaikan masalah konsektual ; (4) Membandingkan dan
mendiskusikan jawaban; (5) Menyimpulkan (Puspaningrum, Syahputra, & Surya, 2021).

Menurut Leavitt (Irawati & Santaria, 2020)proses menerjemahkan berbagai kejadian dengan
menggunakan alat indra dalam dirinya dapat disebut sebagai persepsi. Persepsi merupakan proses
penginterpretasian stimulus yang diterima oleh panca indra menjadi suatu pemahaman. Persepsi ini
kemudian akan menggerakkan siswa untuk dapat mengatur dan mengolah diri dalam kegiatan
pembelajaran. Siswa perlu memiliki keterampilan mengenai cara belajar, proses berpikir, hingga
memotivasi diri untuk mencapai tujuan belajar sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik (Basiran, Supriadi, & Suroyo, 2021).

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Ria Samosir, 2022) dengan judul penelitian
“ Penerapan Pendekatan Matematika Realistik untuk meningkatkan Kemampuan Berpikir kritis
Matematis Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Sumbul”, hasil penelitian tersebut mengungkapkan bahwa
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa dengan menerapkan pendekatan
matematika realistik di kelas VIII SMP Negeri 2 Sumbul tahun ajaran 2021/2022. Subjek dalam penelitian
ini adalah siswa kelas VIII-1 SMP Negeri 2 Sumbul yang berjumlah 32 orang. Teknik Pengumpulan data
yang digunakan adalah lembar observasi guru dan siswa, tes kemampuan berpikir kritis matematis dan
dokumentasi. Hasil tes kemampuan berpikir kritis matematis siswa mengalami peningkatan dari tes
awal, siklus I, dan siklus II (Tarigan, 2022).

Berdasarkan uraian diatas, dalam suatu proses pembelajaran hendaknya guru berinisiatif dalam
melakukan suatu pendekatan yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, salah satunya
menggunakan pendekatan pembelajaran matematika realistik. Untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh pembelajaran matematika realistik terhadap kemampuan berpikir kritis siswa maka peneliti
tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematika Siswa pada Materi Sistem Persamaan Linear Tiga
Variabel di SMA YP HKBP 1 Pematangsiantar”

2. METODE

Pemilihan jenis penelitian yang tepat sangatlah penting bagi seorang peneliti. Hal ini bertujuan agar
peneliti dapat memperoleh pemahaman yang jelas mengenai masalah yang sedang dihadapi. Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan metode penelitian adalah metode
eksperimen. Menurut (Sugiyono, 2016) metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau
sampel tertentu, teknik pengumpulan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan
data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian eksperimen dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif banyak dituntut menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap
data tersebut, serta penampilan dari hasilnya.

Dalam penelitian ini, penelitian kuantitatif bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh
pendekatan pembelajaran matematika realistik terhadap kemampuan berpikir kritis matematika siswa.

Desain penelitian yang digunakan adalah pre-experimental design dengan menggunakan bentuk
One-Shot Case Study. Sampel yang diberikan dibagi menjadi satu kelompok yaitu kelas eksperimen. One-
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Shot Case Study yaitu desain penelitian yang hanya melibatkan satu kelas eksperimen tanpa kelas
pembanding dalam pelaksanaan dan tanpa tes awal. Perlakuan kelas eksperimen adalah penggunaan
pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik. Peneliti hanya mengadakan treatment atau perlakuan
satu kali yang diperkirakan sudah berhasil (Umar & Pamuti, 2022).

Penelitian dilaksanakan di SMA YP HKBP 1 PematangSiantar Jl. Gereja No. 26 Pematangsiantar,
Kec. Siantar Selatan , Pematang Siantar, Sumatera Utara pada kelas X. Alasan peneliti melakukan
penelitian di SMA YP HKBP 1 Pematangsiantar di kelas X-4 adalah masih kurangnya kemampuan siswa
untuk berpikir kritis dalam menyelesaikan suatu permasalahan dalam pembelajaran matematika di
sekolah. Penelitian ini dilaksanakan kurang lebih dari 1 bulan yaitu pada bulan Juli-Agustus 2025 pada
Semester Ganjil Tahun Ajaran 2025/2026 (Fitriyana, Zaenuri, & Hidayah, 2023).

Menurut (Sugiyono, 2016) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulan. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA YP
HKBP 1 Pematangsiantar T.A 2025/2026 yang terdiri dari 4 kelas dengan jumlah 120 siswa. Adapun
alasan peneliti menjadikan siswa kelas X sebagai subyek penelitian dikarenakan mereka sedang
mempelajari materi sistem persamaan linear tiga variabel yang menjadi materi dalam penelitian ini,
berada pada posisi pertengahan, tingkat adaptasi yang stabil. Hal ini dikarenakan kelas X masih dalam
taraf penyesuaian diri, masa transisi terhadap lingkungan dan proses belajar yang terdiri dari 4 kelas

dengan jumlah 120 siswa.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Deskripsi dan analisis data pada penelitian ini digunakan untuk mendeskripsikan hasil data
kuantitatif dari instrumen angket peserta didik yang telah diberikan kepada salah satu kelas sebagai
sampel penelitian dengan menggunakan suatu pendekatan untuk mengetahui pengaruh pendekatan
pembelajaran yang telah digunakan terhadap kemampuan berpikir kritis pada materi Sistem Persamaan
Linear Tiga Variabel. Deskripsi data ini berguna untuk menjelaskan dan mendeskripsikan data penelitian
yang telah meliputi rentang data, nilai maksimum,nilai minimum,mean dan lain sebagainya. Penelitian
ini dilakukan di SMA YP HKBP 1 Pematangsiantar pada tahun ajaran 2025/2026. Pengambilan Sampel
dalam penelitian ini menggunakan teknik Cluster Random Sampling. Teknik ini dilakukan untuk
menentukan satu kelas sampel eksperimen yang akan diteliti. Sampel pada penelitian ini yaitu kelas X-4.
Penelitian ini menggunakan desain penelitian pre-experimental dengan bentuk One-Shoot Case Study.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan pembelajaran matematika realistik
(Jeheman et al., 2019).

Pembelajaran yang dilaksanakan pada kelas eksperimen adalah menggunakan pendekatan
pembelajaran matematika realistik. Dalam pelaksanaan penelitian ini waktu yang digunakan 4 kali
pertemuan. Materi matematika yang diajarkan pada penelitian ini adalah Sistem persamaan linear tiga
variabel. Setelah diberikan perlakuan berupa pendekatan pembelajaran matematika realistik kemudian
diberikan angket pelaksanaan pembelajaran matematika realistik yang akan diisi oleh siswa (Afsari,
Safitri, Harahap, & Munthe, 2021).

Setelah itu, untuk melihat tingkat kemampuan berpikir kritis maka diberikan tes kemampuan
berpikir kritis yang berjumlah 3 soal uraian yang sudah di uji coba terlebih dahulu di kelas X-3. Pada
penelitian ini, peneliti memperoleh data dari hasil angket pelaksanaan dan tes yang dilakukan pada kelas
X-4. Angket pelaksanaan adalah suatu angket yang digunakan apakah siswa telah mengikuti
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pembelajaran dengan baik melalui pendekatan pembelajaran matematika realistik, sedangkan tes adalah
soal yang diberikan setelah mendapatkan perlakuan. Hasil angket pelaksanaan siswa dan hasil tes ini
digunakan untuk mengetahui apakah pendekatan pembelajaran matematika realistik berpengaruh
terhadap kemampuan berpikir kritis pada materi bangun ruang sisi data. Instrumen penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah angket pelaksanaan siswa yang terdiri dari 25 pernyataan dan tes
kemampuan berpikir kritis yang terdiri dari 3 butir soal yang berbentuk uraian (Puspitasari & Airlanda,
2021).

Instrumen tes tersebut merupakan hasil dari uji coba yang telah di analisis karakteristiknya, yaitu
dengan uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran butir soal dan daya pembeda butir soal serta perbaikan
yang telah dilakukan peneliti atas bimbingan dari para dosen pembimbing dan guru matematika.
Sedangkan instrumen angket pelaksanaan siswa tersebut merupakan hasil dari uji coba yang telah di
analisis karakteristiknya, yaitu dengan uji validitas dan reliabilitas. Setelah uji coba dilakukan,
selanjutnya mengambil data skor angket pelaksanaan siswa mengenai pendekatan pembelajaran
matematika realistik dan skor tes kemampuan berpikir kritis dengan menggunakan soal yang telah
diujikan. Kemudian kelas X-4 yang digunakan sebagai sampel diberi perlakuan dengan menggunakan
pendekatan pembelajaran matematika realistik pada materi Sistem persamaan linear tiga variabel.
Adapun data skor angket pelaksanaan pendekatan pembelajaran matematika realistik dan tes
kemampuan berpikir kritis yang diperoleh menggunakan program SPPS 24.0 dan Microsoft Excel
Analisis Uji Hipotesis
Uji Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi linear sederhana adalah hubungan secara linear antara satu variabel bebas (X)
dan variabel terikat (Y). Dalam penelitian ini menggunakan uji regresi linear sederhana karena jumlah
variabel bebas hanya satu. Menentukan regresi linear sederhana dapat menggunakan persamaan umum
linear sederhana. Berikut adalah hasil uji regresi linear sederhana dengan menggunakan bantuan
program SPSS 24.0 dan Microsoft Excel.

Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana

Coefficients?
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
1  (Constant) - 6.565 -4.203  .000
3 27,59
A Pembelajaran 827 .09 .855 8.729  .000
& Matematika
Realistik
a. Dependent Variable: Kemampuan Berpikir Kritis
QK Coefficients Standard Error  t Stat
= 2 é Intercept -27,59238836 6,564802306 -4,20307986
8 ﬁ X Variable 1 0,826794431 0,094715303 8,729259216

Berdasarkan Tabel diperoleh nilai Constant a sebesar -27,592 sedangkan nilai koefisien regresi (b)

sebesar 0,827 sehingga persamaan regresi linear sederhana adalah :
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Y =a+bX
Y =-27,592 +0,827X
Keterangan :

Y =Kemampuan Berpikir Kritis
X = Skor Pelaksanaan Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik
Maka, dapat disimpulkan :

1. Konstanta a sebesar -27,592 angka ini merupakan angka konstan yang mempunyai arti apabila
pendekatan pembelajaran matematika realistik (variabel X = 0) maka nilai kemampuan berpikir kritis
matematika (Y) sebesar -27,592.

2. Nilai b merupakan angka koefisien regresi. Nilainya sebesar 0,827 mengandung arti bahwa setiap
penambahan 1 skor angket pelaksanaan pendekatan pembelajaran matematika realistik maka
kemampuan berpikir kritis matematika akan meningkat sebesar 0,827.

3. Nilai b, maka terdapat pengaruh positif variabel (X) terhadap variabel (Y). Maka terdapat pengaruh
pendekatan pembelajaran matematika realistik terhadap kemampuan berpikir kritis matematika
siswa pada system persamaan linear tiga variable X SMA

Analisis Uji-t

Uiji t (t-test) melakukan pengujian terhadap koefisien regresi secara parsial, pengujian ini dilakukan
untuk mengetahui signifikasi peran antara variabel bebas terhadap variabel terikat dengan
mengasumsikan bahwa variabel lain dianggap konstanta. Berdasarkan Tabel 4.13 diperoleh nilai (Sig),
untuk pengaruh variabel X terhadap variabel Y adalah sebesar 0,000 < 0,050. Diketahui n =30, maka df
=n - k =30-2 = 28. Dengan df = 28, maka t,,,,; dengan @ = 5% adalah 1,701 . Oleh karena itu, diperoleh
nilai tpirung > teaper = 8,729 > 1,701. Sehingga berdasarkan nilai signifikasi (Sig) dan nilai ty;1,ng4, maka
pendekatan pembelajaran matematika realistik berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan
berpikir kritis matematika siswa.

Koefisien Determinasi

Koefisien Determinasi merupakan koefisien yang menyatakan seberapa persen besarnya pengaruh
variabel X terhadap variabel Y.

Tabel 2. Nilai R Square

Model Summary
§ = Model R ; Uare Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
@ o 1 8550 731 722 2572
a. Predictors: (Constant), Pembelajaran Matematika Realistik
Regression Statistics
Multiple R 0,855152561
g R Square 0,731285902
g3 Adjusted R Square 0,72168897
= & Standard Error 2,572120734
Observations 30

Berdasarkan Tabel 2, disimpulkan bahwa kuat pengaruh pendekatan pembelajaran matematika
realistik terhadap kemampuan berpikir kritis matematika siswa, dapat dilihat dari nilai Multiple R yaitu
0,855. Nilai R Square yang diperoleh sebesar 0,73 atau 73% yang berarti pendekatan pembelajaran
matematika realistik berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis matematika

siswa sebesar 73% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.
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Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan di SMA YP HKBP 1 Pematangsiantar yang melibatkan Kelas X. Dimana
Kelas X-4 sebagai kelas yang akan diberi perlakuan pendekatan pembelajaran matematika realistik.
Sebelum melaksanakan penelitian, terlebih dahulu melakukan uji coba instrument tes dan angket. Hal
ini bertujuan untuk mengetahui apakah butir soal dan item angket telah memenuhi standard penelitian
atau tidak. Dalam penelitian ini, uji coba tes kemampuan berpikir kritis dan angket pelaksanaan
pendekatan siswa dilakukan pada kelas X-3. Kemudian soal tersebut diuji menggunakan uji validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda soal. Berdasarkan uji coba angket siswa melaksanakan
pendekatan dan tes kemampuan berpikir kritis yang telah dilakukan dengan jumlah siswa uji coba, N =
27 dan taraf signifikan 5% didapat ry4pe; = 0,381. Dari hasil perhitungan uji validitas pada angket
pelaksanaan pendekatan dan tes kemampuan berpikir kritis, diperoleh bahwa 25 item angket
pelaksanaan pendekatan dan 3 soal kemampuan berpikir kritis memiliki 7y;ng > Tiaper, Sehingga dapat
disimpulkan bahwa 25 angket pelaksanakan pendekatan dan 3 tes kemampuan berpikir kritis tersebut
dinyatakan valid. Kemudian untuk kriteria pengambilan keputusan dalam teknik Cromnbach’s Alpha
apabila nilai 7,y > 0,70 maka angket pelaksanaan pendekatan pembelajaran matematika realistik dan
tes kemampuan berpikir kritis dikatakan reliabel, sehingga angket dan tes dapat digunakan dalam
penelitian. Dari hasil uji reliabilitas yang telah dilakukan diperoleh nilai Cronbach’s Alpha untuk angket
sebesar 0,977 karena 0,977 > 0,70 maka dapat disimpulkan bahwa angket tersebut reliabel. Sedangkan
hasil uji reliabilitas dari tes kemampuan berpikir kritis diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,916,
karena 0,916 > 0,70 maka dapat disimpulkan bahwa tes ini reliabel. Selanjutnya dalam perhitungan uji
tingkat kesukaran menunjukkan bahwa terdapat 3 soal dikategorikan sedang. Lalu, untuk daya pembeda
menunjukkan 3 soal dikategorikan baik (Aisyah & Madio, 2021).

Setelah mengetahui bahwa angket siswa melaksanakan pendekatan dan tes tes kemampuan berpikir
kritis yang sudah diujikan telah memenuhi standar penelitian, maka kemudian peneliti melakukan
penelitian dengan tahap awal memberikan perlakuan kepada sampel menggunakan pendekatan
pembelajaran matematika realistik. Setelah selesai pembelajaran menggunakan pendekatan tersebut
diberikan angket siswa melaksanakan pendekatan oleh siswa untuk mengetahui bahwa siswa telah
melaksanakan pendekatan pembelajaran yang telah diterapkan. Setelah pemberian angket, peneliti
memberikan tes kemampuan berpikir kritis matematika siswa pada materi Sistem persamaan linear tiga
variabel untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis matematika siswa setelah diberi perlakuan
tersebut (Lathiifah, Apriani, & Agustine, 2019).

Setelah didapatkan skor pelaksanaan pendekatan pembelajaran matematika realistik dan skor
kemampuan berpikir kritis, kemudian dilanjutkan dengan menganalisis data tersebut (Palayukan,
Rahmi, Murniasih, & Panglipur, 2023). Hasil dari perhitungan diperoleh skor rata-rata pelaksanaan
pendekatan pembelajaran matematika realistik sebesar 69,13 dan skor rata-rata kemampuan berpikir
kritis sebesar 29,56 (Rahman & Mirati, 2019).

Terdapat uji normalitas dan uji linearitas sebagai prasyarat sebelum uji hipotesis. Uji normalitas
menggunakan model Kolmogorov-Smirnov pada program SPSS 24.0 dan Microsoft Excel dengan kriteria
nilai sig. > 0,05 (Narwati, 2020). Pengujian normalitas dari data pelaksanaan pendekatan pembelajaran
matematika realistik memperoleh hasil signifikan (Sig.) sebesar 0,200 > 0,05 maka data pelaksanaan
pendekatan pembelajaran matematika realistik berdistribusi normal. Sedangkan hasil signifikan (Sig.)
dari data kemampuan berpiki kritis dalah 0, > 0,05 maka data kemampuan berpikir kritis berdistribusi
normal (Renaldi & Saputra, 2021).
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Setelah dilakukan uji normalitas, peneliti melakukan uji linearitas. Pada uji linearitas ini
menggunakan program SPSS 24.0 dan Microsoft Excel diperoleh hasil signifikan (Sig.) baris Deviation from
Linearity adalah 0,387 > 0,05 maka terdapat hubungan linear antara variabel bebas (X) dengan variabel
terikat (Y). Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan linear antara pendekatan
pembelajaran matematika realistik dengan kemampuan berpikir kritis matematika siswa pada materi
bangun system persamaan linear tiga variabel (Yusmanita, Ikhsan, & Zubainur, 2018).

Selanjutnya peneliti melakukan uji hipotesis yang terdiri dari uji regresi linear sederhana dan uji t.
Berdasarkan uji regresi linear sederhana diperoleh persamaan regresi Y = —27,592 + 0,827X, artinya
setiap penambahan 1 skor pendekatan pembelajaaran matematika realistik, maka kemampuan berpikir
kritis akan meningkat sebesar 0,827 (Niam, 2020). Selanjutnya pengujian hipotesis yang terakhir adalah
uji t. Diperoleh nilai sig. untuk pengaruh variabel X terhadap variabel Y adalah sebesar 0,000 < 0,05.
Diketahui n = 30, maka df = n-k = 30-2 =28. Dengan df = 28, maka dengan t;p,; dengan a = 5%, adalah
1,701. Oleh karena itu, diperoleh ty;;yng > traper = 8,729 > 1,701. Sehingga berdasarkan nilai signifikasi
(sig.) dan nilai tp;¢ng nilai R square diperoleh 0,73, sehingga sumbangan varians variable X ( Pendekatan
Pembelajaran Matematika Realistik) terhadap variabel Y (Kemampuan Berpikir Kritis) pada materi
system persamaan linear tiga varaiabel 73%, Maka terdapat pengaruh pendekatan pembelajaran
matematika realistik terhadap kemampuan berpikir kritis matematika siswa pada materi system
persamaan linear tiga variable (Lubis, Ariswoyo, & Syahputra, 2020).

Berdasarkan deskripsi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh pendekatan
pembelajaranmatematika realistik terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi bangun sistem
persamaan linear tiga variabel (Ulandari, Amry, & Saragih, 2022). Hipotesis yang menyatakan bahwa
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan pendekatan pembelajaran terhadap kemampuan berpikir
kritis matematika siswa pada materi system persamaan linear tiga variabel diterima kebenarannya
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan pendekatan pembelajaran matematika realistik terhadap kemampuan berpikir
kritis matematika pada materi system persamaan linear tiga variabel kelas X SMA. Pengaruh yang positif
ditunjukkan melalui persamaan regresi Y=-27,592+0,827X, artinya setiap penambahan 1 skor pendekatan
pembelajaaran matematika realistik, maka kemampuan berpikir kritis akan meningkat sebesar 0,827.
Pengaruh yang signifikan ditunjukkan melalui uji-t, yaitu t hitung>t _tabel=8,729>1,701 dan dengan
menggunakan koefisien determinasi dapat dilihat besar pengaruh pendekatan pembelajaran matematika
realistic terhadap kemampuan berpikir kritis matematika siswa pada materi bangun ruang sisi datar
yaitu sebesar 73%.

SARAN

Setelah memperhatikan data lapangan secara analisis dan kesimpulan, maka penulis memberikan
beberapa saran diantaranya untuk:
1. Bagi Sekolah

Diharapkan pengadaan Metode Outdoor learning ini menjadi salah satu strategi SD Negeri 098164
Dolok Parmonangan.

2. Bagi Guru

Guru hendaknya menggunakan metode pembelajaran yang sesuai dengan materi pelajaran agar
siswa menjadi lebih antusis dalam kegiatan belajar sehingga dapat mempermudah siswa dalam
memahami materi.

3. Bagi Siswa
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Hendaknya dapat memperhatikan dan mengikuti proses pembelajaran yang disampaikan oleh guru
dengan baik serta dapat mengembangkan kreativitas belajarnya agar hasil belajar yang dicapai menjadi
lebih baik.

4. Bagi Peneliti

Bagi peneliti selamjutnya disarankan untuk mengembangkan Metode Outdoor learning dengan

inovasi yang lebih variatif, serta menguji efektifivitasnya pada jenjang atau mata pelajaran yang berbeda

guna memperluas cakupan manfaat media diorama.
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